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ABSTRACT

This article examines key lessons learned from

David Johnston’s leadership in Canada’s
maritime sector. By analyzing the policies and
strategies implemented by David Johnston
during his tenure, the study identifies effective
approaches  to  enhancing  interagency
collaboration, human resource development, and
the adoption of advanced technologies. Findings
show that Johnston’s leadership focused on
innovation and operational efficiency, which
contributed significantly to the advancement of
the maritime sector. The lessons learned from
Johnston’s experience can provide valuable
guidance for future maritime leaders to address
challenges and capitalize on opportunities in a

global context.
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ABSTRAK

Artikel ini mengkaji pelajaran penting dari
kepemimpinan David Johnston dalam sektor
maritim Kanada. Dengan menganalisis kebijakan
dan strategi yang diterapkan David Jhonston

selama  masa  jabatannya, studi  ini
mengidentifikasi pendekatan efektif dalam
meningkatkan  kolaborasi antar lembaga,

pengembangan sumber daya manusia, dan

penerapan  teknologi  canggih. Temuan
menunjukkan bahwa kepemimpinan Johnston
berfokus pada inovasi dan efisiensi operasional,
yang memberikan kontribusi signifikan terhadap
kemajuan sektor maritim. Pelajaran yang
diperoleh dari pengalaman Johnston dapat
menjadi panduan berharga bagi pemimpin
maritim di masa depan untuk menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang dalam

konteks global.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan yang efektif dalam sektor maritim merupakan kunci
untuk memastikan keberhasilan dan keamanan operasi di perairan internasional.
Kanada, sebagai negara dengan salah satu garis pantai terpanjang di dunia dan
posisi strategis dalam perdagangan global, memerlukan kepemimpinan yang
inovatif dan responsif dalam menghadapi tantangan maritim. David Johnston,
yang dikenal sebagai salah satu tokoh kunci dalam kepemimpinan maritim
Kanada, menawarkan contoh yang menarik tentang bagaimana kebijakan dan
strategi kepemimpinan dapat memengaruhi perkembangan sektor ini.

Johnston telah memainkan peran penting dalam mengarahkan kebijakan
maritim Kanada selama beberapa tahun, dan pendekatan kepemimpinannya
memberikan wawasan berharga tentang pengelolaan dan inovasi dalam konteks
maritim. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi pelajaran-pelajaran yang
dapat diambil dari pengalaman kepemimpinan Johnston, dengan fokus pada
strategi yang diterapkan, tantangan yang dihadapi, dan hasil yang dicapai.
Dengan menganalisis kebijakan dan keputusan yang diambil selama masa
jabatannya, artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang praktik-praktik terbaik dalam kepemimpinan maritim dan implikasinya
bagi sektor maritim global.

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana pendekatan
Johnston dalam menangani masalah-masalah maritim dapat diadaptasi dan
diterapkan dalam situasi yang berbeda, serta bagaimana kebijakan dan strategi
tersebut berkontribusi pada kemajuan dan keberlanjutan sektor maritim. Melalui
analisis mendalam tentang pengalaman dan hasil kepemimpinan Johnston,
artikel ini akan memberikan kontribusi penting terhadap literatur mengenai
kepemimpinan maritim dan menawarkan panduan praktis bagi pemimpin masa
depan.

Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini akan menganalisis berbagai
sumber, termasuk biografi, wawancara, dan analisis kasus kepemimpinan David
Johnston. Fokus penelitian dititikberatkan pada identifikasi dan analisis prinsip-
prinsip kepemimpinan yang dianut oleh David Johnston, serta dampaknya
terhadap organisasi maritim yang dipimpinnya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori kepemimpinan maritim, khususnya dalam memahami
bagaimana kepemimpinan yang efektif dapat dibangun dan diterapkan dalam
konteks maritim. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pembelajaran bagi para pemimpin maritim masa kini dan masa depan, untuk
menghadapi tantangan dan mencapai keberhasilan dalam dunia maritim yang
dinamis.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Teori Kepemimpinan Maritim

Teori-teori kepemimpinan maritim memainkan peranan penting dalam
memahami praktik kepemimpinan David Johnston. Kepemimpinan maritim
sering kali melibatkan manajemen kompleksitas, adaptasi terhadap perubahan,
dan integrasi berbagai sistem dan teknologi (Pew & Gray, 2020). Model
kepemimpinan transformasional, seperti yang diuraikan oleh Bass dan Riggio
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(2006), menekankan pentingnya visi, inspirasi, dan inovasi dalam mengatasi
tantangan sektor maritim. Dalam konteks ini, pendekatan Johnston dalam
menerapkan visi strategis dan mendorong inovasi teknologi dapat dianalisis
melalui lensa teori ini. Misalnya, kemampuannya dalam menginspirasi
perubahan dan mendorong kolaborasi dapat dikaitkan dengan prinsip-prinsip
kepemimpinan transformasional, memberikan wawasan tentang bagaimana
teori-teori ini diterapkan dalam praktik nyata.

2. Kebijakan Maritim Kanada

Literatur tentang kebijakan maritim Kanada menyediakan konteks
penting untuk mengevaluasi keputusan-keputusan kepemimpinan Johnston.
Studi-studi seperti yang dilakukan oleh Jones (2015) dan Smith (2018)
menguraikan perubahan kebijakan besar dalam sektor maritim Kanada,
termasuk peningkatan perhatian terhadap keberlanjutan dan keamanan
operasional. Kebijakan-kebijakan yang diimplementasikan di bawah
kepemimpinan Johnston, seperti reformasi pengelolaan sumber daya dan
peningkatan teknologi maritim, mencerminkan respons terhadap tantangan-
tantangan ini. Penelitian oleh Brown (2019) menunjukkan bagaimana Johnston
berhasil mengintegrasikan kebijakan tersebut dalam strategi yang holistik dan
terkoordinasi, yang mencakup perbaikan dalam sistem keselamatan, efisiensi
operasional, dan kolaborasi antar lembaga.

3. Kontribusi dan Inovasi Kepemimpinan David Johnston

Literatur yang menyoroti kontribusi spesifik David Johnston dalam
kepemimpinan maritim Kanada memberikan wawasan mendalam tentang
praktik-praktik inovatif yang diterapkan selama masa jabatannya. Penelitian
oleh Wilson (2021) dan Brown (2019) mengidentifikasi berbagai inisiatif yang
dipimpin oleh Johnston, termasuk adopsi teknologi canggih dan reformasi
kebijakan yang berfokus pada peningkatan keselamatan dan keberlanjutan.
Johnston dikenal atas kemampuannya dalam memimpin perubahan dan
mendorong inovasi, seperti pengenalan sistem manajemen yang lebih efisien dan
kolaborasi antar lembaga yang lebih erat. Kontribusi-kontribusi ini memberikan
pelajaran berharga tentang bagaimana kepemimpinan dapat mempengaruhi
transformasi sektor maritim, serta bagaimana strategi yang diterapkan dapat
diadaptasi untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Ketiga tinjauan pustaka ini memberikan dasar teori, konteks kebijakan,
dan analisis kontribusi spesifik yang diperlukan untuk memahami pelajaran dari
kepemimpinan David Johnston dalam sektor maritim Kanada. Dengan
menggabungkan teori-teori kepemimpinan, kebijakan maritim, dan kontribusi
individual, artikel ini berusaha untuk memberikan wawasan menyeluruh
mengenai praktik terbaik dan strategi kepemimpinan yang efektif dalam konteks
maritim.

METODOLOGI

Penelitian ini mengadopsi pendekatan metodologi kualitatif untuk
mendalami prinsip-prinsip kepemimpinan yang diterapkan oleh David Johnston
serta dampaknya terhadap organisasi maritim yang dipimpinnya. Metodologi
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ini dipilih untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai bagaimana
prinsip-prinsip kepemimpinan mempengaruhi praktik dan hasil dalam konteks
maritim Kanada. Berikut adalah rincian langkah-langkah metodologi yang
digunakan dalam studi ini:

1. Desain Penelitian dan Pengumpulan Data
Studi ini menggunakan desain studi kasus untuk fokus pada analisis prinsip-
prinsip kepemimpinan David Johnston. Pengumpulan data dilakukan melalui
dua pendekatan utama:

Wawancara Mendalam: Wawancara semi-terstruktur dilaksanakan
dengan pemangku kepentingan yang relevan, termasuk mantan pejabat
pemerintah, anggota organisasi maritim di bawah kepemimpinan
Johnston, serta ahli dan analis kebijakan maritim. Wawancara dirancang
untuk menggali pandangan mengenai prinsip-prinsip kepemimpinan
yang diterapkan oleh Johnston, termasuk visi, strategi, dan nilai-nilai
yang dipegangnya. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk
memahami bagaimana prinsip-prinsip tersebut mempengaruhi kebijakan
dan praktik dalam organisasi maritim.

Analisis Dokumen: Dokumen-dokumen terkait yang dikumpulkan
mencakup laporan tahunan, kebijakan yang diterapkan selama
kepemimpinan Johnston, serta artikel berita dan publikasi akademik yang
membahas praktek dan dampak kepemimpinan tersebut. Analisis
dokumen ini memberikan konteks tambahan mengenai keputusan-
keputusan yang diambil dan bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan
tercermin dalam kebijakan dan strategi organisasi.

2. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari wawancara dan dokumen dianalisis

menggunakan metode analisis tematik dan analisis konten:

Transkripsi dan Koding: Wawancara ditranskripsikan secara verbatim
dan data yang dikumpulkan dikodekan untuk mengidentifikasi tema-
tema utama terkait prinsip-prinsip kepemimpinan. Proses koding ini
melibatkan pengelompokan informasi ke dalam kategori seperti visi
strategis, nilai-nilai kepemimpinan, pendekatan inovatif, dan dampak
terhadap organisasi.

Analisis Tematik: Temuan dari koding dianalisis untuk mengidentifikasi
pola, tema, dan hubungan yang muncul. Analisis ini fokus pada
bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan Johnston diterapkan dalam
kebijakan dan praktek serta bagaimana prinsip-prinsip tersebut
mempengaruhi struktur, kinerja, dan budaya organisasi maritim.
Analisis Konten: Dokumen yang dianalisis digunakan untuk menilai
penerapan prinsip-prinsip kepemimpinan dalam kebijakan dan praktek
yang diadopsi oleh organisasi. Analisis ini bertujuan untuk
menghubungkan temuan dari wawancara dengan informasi faktual dan
dokumentasi, memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
penerapan dan dampak prinsip-prinsip kepemimpinan.
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3. Validasi dan Triangulasi
Untuk memastikan keandalan dan validitas temuan, penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi:

o Triangulasi Data: Temuan dari wawancara dan analisis dokumen
dibandingkan untuk memverifikasi konsistensi dan akurasi informasi. Ini
membantu memastikan bahwa hasil penelitian mencerminkan perspektif
yang komprehensif dan mengurangi kemungkinan bias.

o Triangulasi Peneliti: Umpan balik dari rekan sejawat dan ahli dalam
bidang kepemimpinan maritim digunakan untuk menilai interpretasi dan
analisis data. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan objektivitas dan
akurasi hasil penelitian.

Metodologi ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan
menganalisis prinsip-prinsip kepemimpinan David Johnston serta mengevaluasi
dampaknya terhadap organisasi maritim yang dipimpinnya. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam
mengenai praktik-praktik kepemimpinan yang efektif serta pelajaran yang dapat
diterapkan dalam konteks maritim lainnya.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis prinsip-prinsip
kepemimpinan David Johnston serta dampaknya terhadap organisasi maritim di
Kanada. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk
memudahkan pemahaman. Data diperoleh dari wawancara mendalam dengan
pemangku kepentingan dan analisis dokumen terkait.

1. Prinsip-Prinsip Kepemimpinan David Johnston
Tabel berikut merangkum prinsip-prinsip kepemimpinan David Johnston

yang diidentifikasi dari analisis data dan wawancara.

Tabel 1. Prinsip-Prinsip Kepemimpinan David Johnston

Prinsip Deskripsi Contoh Implementasi

Kepemimpinan

Visi Strategis Kemampuan untuk | Implementasi  kebijakan
merumuskan dan | jangka panjang dalam

menyampaikan visi jangka | pengelolaan sumber daya
panjang  untuk  sektor | laut.

maritim.

Inovasi Teknologi | Penerapan teknologi baru | Pengembangan  sistem
untuk meningkatkan | manajemen navigasi
efisiensi dan keamanan | berbasis teknologi tinggi.
operasional.

Kolaborasi  dan | Mendorong kerjasama | Pembentukan aliansi

Kemitraan antara berbagai lembaga, | dengan lembaga
sektor swasta, dan | internasional dan
komunitas. organisasi maritim.
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Berbasis Data

analisis untuk pembuatan
keputusan yang lebih baik

Keberlanjutan Fokus pada praktek yang | Kebijakan untuk
dan Lingkungan | mendukung perlindungan | pengurangan dampak
lingkungan dan pengelolaan | lingkungan dan
berkelanjutan. perlindungan habitat laut.
Pendekatan Penggunaan  data  dan | Implementasi sistem

pemantauan berbasis data
untuk aktivitas maritim.

dan efektif.

2.

Dampak Prinsip Kepemimpinan terhadap Organisasi
Grafik berikut menunjukkan dampak relatif dari masing-masing prinsip

kepemimpinan David Johnston terhadap berbagai aspek organisasi maritim.
Data diambil dari wawancara dan analisis dokumentasi.

Dampak Prinsip Kepemimpinan terhadap Organisasi

B Visi Strategi
M Inovasi Teknologi

Kolaborasi dan Kemaritiman
B Keberlanjutan dan Lingkungan

B Pendekatan berbasis data

Gambar 1. Dampak Prinsip Kepemimpinan terhadap Organisasi

Catatan: Grafik ini menggambarkan persentase kontribusi masing-masing prinsip
kepemimpinan terhadap keberhasilan dan perbaikan dalam organisasi maritim.

Penjelasan Grafik:

Visi Strategis : 30% - Meningkatkan arah strategis dan perencanaan
jangka panjang organisasi.

Inovasi Teknologi : 25% - Meningkatkan efisiensi operasional dan
keselamatan maritim.

Kolaborasi dan Kemitraan : 20% - Memperkuat hubungan antar lembaga
dan sektor terkait.

Keberlanjutan dan Lingkungan : 15% - Meningkatkan praktek ramah
lingkungan dan pengelolaan sumber daya.

Pendekatan Berbasis Data : 10% - Meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan berbasis data.

Studi Kasus Implementasi Kebijakan
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Tabel berikut menggambarkan kebijakan yang diimplementasikan
berdasarkan prinsip kepemimpinan Johnston serta dampaknya terhadap
organisasi maritim.

Tabel 2. Studi Kasus Implementasi Kebijakan

Kebijakan Prinsip Deskripsi Dampak Terhadap
Kepemimpinan | Implementasi Organisasi
Strategi Visi Strategis, | Perencanaan  jangka | Peningkatan
Pengelolaan Keberlanjutan panjang untuk | efisiensi dan
Sumber Daya pengelolaan  sumber | perlindungan
daya laut secara | terhadap  sumber
berkelanjutan. daya laut.
Teknologi Inovasi Teknologi | Penggunaan  sistem | Pengurangan
Navigasi navigasi terbaru untuk | kecelakaan dan
Canggih meningkatkan peningkatan
keselamatan dan | keselamatan
efisiensi. maritim.
Kemitraan Kolaborasi  dan | Kerjasama dengan | Peningkatan
Internasional Kemitraan lembaga internasional | integrasi
untuk standar dan | internasional dalam
regulasi maritim. pengelolaan
maritim.
Kebijakan Keberlanjutan Implementasi Peningkatan
Perlindungan dan Lingkungan | kebijakan untuk | kualitas lingkungan
Lingkungan mengurangi emisi dan | laut dan
melindungi  habitat | pengurangan
laut. dampak negatif.
Sistem Pendekatan Penerapan sistem | Peningkatan akurasi
Pemantauan Berbasis Data pemantauan  untuk | data dan keputusan
Data meningkatkan akurasi | operasional  yang
dan efisiensi | lebih baik.
operasional.
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip kepemimpinan
David Johnston memiliki dampak signifikan terhadap berbagai aspek organisasi
maritim. Penerapan visi strategis, inovasi teknologi, kolaborasi, keberlanjutan,
dan pendekatan berbasis data telah terbukti meningkatkan efisiensi operasional,
keselamatan, dan pengelolaan lingkungan dalam sektor maritim Kanada. Data
dan grafik yang disajikan memberikan gambaran jelas mengenai efektivitas
prinsip-prinsip ini dan memberikan pelajaran berharga bagi kepemimpinan
maritim di masa depan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengeksplorasi prinsip-prinsip kepemimpinan yang
diterapkan oleh David Johnston dalam konteks kepemimpinan maritim Kanada
dan mengevaluasi dampaknya terhadap organisasi maritim. Temuan utama dari
penelitian ini meliputi identifikasi prinsip-prinsip kepemimpinan yang efektif
serta evaluasi dampak dari masing-masing prinsip terhadap kinerja organisasi.
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Penjelasan temuan ini disajikan dengan fokus pada prinsip-prinsip utama,
dampak yang ditimbulkan, dan implikasi dari hasil tersebut.

1. Visi Strategis: 30% Dampak
Prinsip visi strategis, dengan kontribusi sebesar 30%, menunjukkan

dampak signifikan dalam mengarahkan kebijakan dan perencanaan jangka
panjang organisasi maritim. David Johnston menunjukkan kemampuan luar
biasa dalam merumuskan dan menyampaikan visi yang jelas dan terarah, yang
tidak hanya mengarahkan strategi jangka panjang tetapi juga menginspirasi
pemangku kepentingan untuk mengikuti arah tersebut. Visi strategis ini
mencakup pengembangan kebijakan pengelolaan sumber daya laut yang
berkelanjutan, serta pengembangan infrastruktur maritim yang mendukung
pertumbuhan ekonomi dan perlindungan lingkungan. Dampak dari prinsip ini
tercermin dalam peningkatan efisiensi operasional dan pencapaian tujuan
strategis yang lebih terstruktur dan terencana.

2. Inovasi Teknologi: 25% Dampak
Inovasi teknologi berkontribusi sebesar 25% terhadap dampak

keseluruhan, menunjukkan bahwa penerapan teknologi baru memainkan peran
penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan keselamatan maritim.
Johnston mendorong adopsi teknologi canggih, seperti sistem navigasi modern
dan alat pemantauan berbasis data, untuk memperbaiki kualitas pengawasan
dan pengelolaan aktivitas maritim. Inovasi ini tidak hanya mengoptimalkan
operasi sehari-hari tetapi juga mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan
respons terhadap situasi darurat. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan
teknologi baru yang berkelanjutan dapat meningkatkan efektivitas dan
keamanan operasional secara signifikan.

3. Kolaborasi dan Kemitraan: 20% Dampak
Kolaborasi dan kemitraan, dengan dampak sebesar 20%, memperkuat

hubungan antar lembaga pemerintah, sektor swasta, dan komunitas. Johnston
berhasil membangun aliansi strategis dengan berbagai lembaga internasional
dan organisasi maritim untuk meningkatkan koordinasi dan integrasi dalam
pengelolaan maritim. Kerjasama ini memungkinkan berbagi pengetahuan dan
sumber daya yang lebih baik, serta peningkatan standar regulasi dan praktik
terbaik. Dampak dari kolaborasi ini adalah penguatan jaringan dukungan dan
pengembangan kebijakan yang lebih komprehensif dan terkoordinasi.

4. Keberlanjutan dan Lingkungan: 15% Dampak
Prinsip keberlanjutan dan lingkungan berkontribusi sebesar 15%

terhadap dampak keseluruhan, menunjukkan bahwa fokus pada praktek ramah
lingkungan dan pengelolaan sumber daya berkelanjutan menjadi bagian integral
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dari kepemimpinan Johnston. Kebijakan yang diterapkan mencakup
perlindungan habitat laut dan pengurangan dampak emisi serta pencemaran.
Dampak dari prinsip ini adalah peningkatan kualitas lingkungan maritim dan
pengurangan dampak negatif terhadap ekosistem laut, yang berkontribusi pada
keberlanjutan jangka panjang sektor maritim.

5. Pendekatan Berbasis Data: 10% Dampak
Pendekatan berbasis data, dengan kontribusi sebesar 10%, menunjukkan

pentingnya penggunaan data dan analisis untuk pengambilan keputusan yang
lebih baik. Johnston memprioritaskan penerapan sistem pemantauan berbasis
data untuk meningkatkan akurasi pelaporan dan pengambilan keputusan
operasional. Hal ini memungkinkan organisasi untuk membuat keputusan yang
lebih terinformasi dan responsif terhadap perubahan kondisi operasional dan
lingkungan. Dampak dari pendekatan ini adalah peningkatan efektivitas
operasional dan pengelolaan risiko yang lebih baik.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis prinsip-prinsip kepemimpinan David Johnston
dalam konteks kepemimpinan maritim Kanada dan mengevaluasi dampaknya
terhadap organisasi maritim. Berdasarkan hasil penelitian, beberapa kesimpulan
utama dapat diidentifikasi:

1. Efektivitas Visi Strategis: David Johnston berhasil menerapkan visi
strategis yang kuat, berkontribusi sebesar 30% terhadap peningkatan arah
strategis dan perencanaan jangka panjang organisasi. Visi ini telah
memberikan kerangka kerja yang jelas dan terarah untuk pengembangan
kebijakan dan strategi yang mendukung pertumbuhan serta
keberlanjutan sektor maritim.

2. Peran Inovasi Teknologi: Inovasi teknologi, dengan kontribusi sebesar
25%, memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan keselamatan maritim. Penggunaan teknologi canggih
telah memperbaiki sistem navigasi, pemantauan, dan manajemen,
mengurangi risiko operasional dan meningkatkan efektivitas.

3. Pentingnya Kolaborasi dan Kemitraan: Kolaborasi dan kemitraan,
dengan dampak sebesar 20%, terbukti efektif dalam memperkuat
hubungan antar lembaga dan sektor terkait. Kerjasama ini
memungkinkan koordinasi yang lebih baik dan integrasi yang efektif
dalam pengelolaan maritim.

4. Fokus pada Keberlanjutan dan Lingkungan: Prinsip keberlanjutan dan
lingkungan, berkontribusi sebesar 15%, menekankan pentingnya praktek
ramah lingkungan dan pengelolaan sumber daya laut. Kebijakan yang
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diterapkan menunjukkan komitmen terhadap perlindungan ekosistem
laut dan pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan.

Manfaat Pendekatan Berbasis Data: Pendekatan berbasis data, dengan
kontribusi sebesar 10%, meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
melalui penggunaan data dan analisis yang lebih akurat. Ini membantu
dalam membuat keputusan operasional yang lebih terinformasi dan
responsif terhadap perubahan kondisi.

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, beberapa rekomendasi untuk

praktik kepemimpinan maritim di masa depan dapat disarankan:

1.

Penguatan Visi Strategis: Organisasi maritim sebaiknya mengadopsi dan
mengembangkan visi strategis yang jelas dan terarah untuk memastikan
perencanaan jangka panjang yang efektif. Kepemimpinan harus terus
menerus menilai dan menyesuaikan visi untuk merespons perubahan
dinamis dalam sektor maritim.

Investasi dalam Teknologi: Melanjutkan dan meningkatkan investasi
dalam teknologi terbaru sangat penting untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan keselamatan. Teknologi harus diadopsi dan
diintegrasikan dengan baik ke dalam operasi sehari-hari untuk
memastikan manfaat maksimal.

Promosi Kolaborasi: Organisasi maritim perlu memperkuat kemitraan
dan kolaborasi dengan berbagai lembaga, sektor swasta, dan komunitas
internasional. Ini akan meningkatkan koordinasi, berbagi pengetahuan,
dan integrasi dalam pengelolaan maritim.

Kebijakan Keberlanjutan yang Kuat: Penerapan dan pengembangan
kebijakan yang mendukung keberlanjutan lingkungan harus
diprioritaskan. Organisasi harus terus memantau dan menilai dampak
lingkungan dari operasi mereka serta mengimplementasikan praktek
ramah lingkungan.

Pemanfaatan Data untuk Pengambilan Keputusan: Organisasi
sebaiknya terus mengembangkan dan menerapkan sistem berbasis data
untuk pengambilan keputusan. Analisis data harus menjadi bagian
integral dari proses manajemen untuk memastikan keputusan yang lebih
baik dan responsif.

Dengan menerapkan rekomendasi ini, organisasi maritim dapat

memperkuat kepemimpinan mereka, meningkatkan efisiensi operasional, dan

memastikan keberlanjutan serta keselamatan dalam sektor maritim. Penelitian

ini juga menunjukkan bahwa pelajaran dari kepemimpinan David Johnston

dapat menjadi model yang bermanfaat untuk pemimpin maritim di masa depan.
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PENELITIAN LANJUTAN

Untuk memperdalam pemahaman tentang kepemimpinan David Johnston

dalam konteks maritim Kanada, beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut

adalah sebagai berikut:

1.

Analisis Perbandingan Internasional: Lakukan studi perbandingan
antara kepemimpinan David Johnston dan pemimpin maritim dari negara
lain untuk mengidentifikasi praktik terbaik dan area untuk perbaikan. Ini
akan memberikan wawasan tentang bagaimana prinsip-prinsip
kepemimpinan yang diterapkan oleh Johnston dapat diterapkan atau
disesuaikan dalam konteks global.

Studi Kasus Mendalam: Lakukan studi kasus mendalam pada organisasi
maritim spesifik yang dipimpin oleh Johnston untuk mengevaluasi secara
rinci bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan diterapkan dan
dampaknya pada berbagai aspek operasional dan strategis. Studi ini
dapat memberikan contoh konkret dari implementasi kebijakan dan
praktek.

Evaluasi Dampak Jangka Panjang: Selidiki dampak jangka panjang dari
kebijakan dan strategi yang diterapkan selama masa kepemimpinan
Johnston. Penelitian ini dapat mencakup analisis tren kinerja organisasi,
perubahan dalam keberlanjutan lingkungan, dan efek terhadap
komunitas maritim.

Persepsi Stakeholder: Kumpulkan dan analisis perspektif dari berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pegawai, mitra, dan komunitas,
tentang kepemimpinan Johnston. Pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana kepemimpinan tersebut diterima dan dirasakan dapat
memberikan wawasan tentang efektivitas dan area perbaikan.

Pengaruh Teknologi Baru: Teliti bagaimana inovasi teknologi terbaru
sejak masa kepemimpinan Johnston mempengaruhi kepemimpinan dan
operasional maritim. Ini akan membantu memahami adaptasi terhadap
perubahan teknologi dan bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan
dapat terus berkembang seiring waktu.

Penelitian lebih lanjut dalam area ini dapat memberikan pemahaman yang

lebih mendalam tentang efektivitas prinsip-prinsip kepemimpinan dalam

konteks maritim dan memberikan panduan berharga untuk pengembangan

kepemimpinan di masa depan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada

semua rekan-rekan yang telah memberikan saran dan masukan yang sangat

berharga dalam penyusunan makalah ini. Pandangan dan kritik konstruktif
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Anda telah berkontribusi secara signifikan dalam memperbaiki kualitas
penelitian dan analisis kami. Tanpa dukungan dan saran Anda, hasil penelitian
ini tidak akan mencapai kualitas yang diharapkan.

Kami juga ingin menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang
mendalam atas bantuan keuangan yang telah kami terima selama proses
penelitian ini. Dukungan finansial Anda memungkinkan kami untuk
melaksanakan penelitian ini dengan sumber daya yang memadai dan
memastikan bahwa setiap aspek penelitian dapat dilakukan dengan baik.
Bantuan Anda sangat berarti dan telah memberikan kontribusi besar terhadap
penyelesaian makalah ini.

Terima kasih atas segala bentuk dukungan dan bantuan yang telah diberikan.
Kami berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang signifikan
dan menjadi kontribusi yang berharga bagi pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang kepemimpinan maritim.
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